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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi Kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana pengaruh Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dari jawaban 86 responden. Model analisis yang digunakan regresi linier berganda dan melalui uji instrumen validitas dan reliabilitas. Uji karakteristik data yaitu uji normalitas. Uji model terdiri dari uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas. Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja Guru. Secara parsial menunjukkan Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. sedangkan Budaya Organisasi dan kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan teori tentang Motivasi kerja terhadap kinerja, tetapi tidak untuk Budaya Organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja. Peningkatan Motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja guru, Sedangkan peningkatan Budaya Organisasi dan kepuasan kerja tidak mempengaruhi kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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Abstract

This study aims to determine The Influence of Work Motivation, Organizational Culture, and Job Satisfaction, on Teachers in State Junior High Schools Lempuing Jaya Subdistrict, Ogan Komering Ilir regency. The formulation of the problem in this study is how The Influence of Work Motivation, Organizational Culture, and Job Satisfaction, on Teachers in State Junior High Schools Lempuing Jaya Subdistrict, Ogan Komering Ilir regency.The data used in this research is primary data from the answers of 86 respondents. Analysis of the model using multiple linear regression and through the validity and reliability of the instrument. The data characteristic test is the normality test. The test model consists of a multicollinearity test and a heteroscedasticity test. The results of multiple linear regression testing show that there is a significant effect of work motivation, organizational culture and job satisfaction on teacher performance. Partially, it shows that work motivation has a significant effect on teacher performance. while organizational culture and job satisfaction have no effect on teacher performance at Junior High Schools Lempuing Jaya Subdistrict, Ogan Komering Ilir regency. This study shows compatibility with the theory of work motivation on performance, but not for Organizational Culture and job satisfaction on performance. Increasing work motivation can affect teacher performance, while increasing organizational culture and job satisfaction do not affect teacher performance at Junior High Schools Lempuing Jaya Subdistrict, Ogan Komering Ilir regenc.
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1. PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang penting bagi sebuah organisasi, selain sistem informasi, sarana prasarana dan uang yang cukup. SDM yang unggul, produktif dan mampu bersaing merupakan kunci utama untuk mewujudkan bangsa, negara dan organisasi menjadi maju. Dalam kehidupan manusia tidak bisa lepas dengan pendidikan, dan berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka kemajuan pendidikan. Manusia telah berusaha mendidik anak-anaknya, kendatipun dengan cara yang sangat sederhana. Demikian pula semenjak manusia saling bergaul, telah ada usaha dari orang yang lebih mampu dalam hal tertentu untuk mempengaruhi orang lain untuk kepentingan kemajuan pendidikan. Dari sini jelaslah kiranya bahwa masalah pendidikan adalah tanggung jawab setiap orang dari dulu hingga sekarang dan yang akan datang. Dalam hal ini esensi pendidikan merupakan ujung tombak dalam menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, produktif dan dapat bersaing dalam segala aspek kehidupan. Berdasarkan Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 menegaskan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Dalam hal ini esensi pendidikan merupakan ujung tombak dalam menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, produktif dan dapat bersaing dalam segala aspek kehidupan. 
Kinerja berasal dari pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja, namun kinerja mempunyai makna yang luas bukan hanya hasil kerja tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung (Wibowo,2014:7). Artinya setiap guru dalam memberikan kinerja terbaiknya harus mempunyai kemampuan dalam menerjemahkan keadaan tentang pekerjaannya dan bagaimana menyelesaikan pekerjaannya. Sudut pandang setiap individu atas pekerjaannya pasti berbeda-beda, pandangan yang berbeda tersebut diterjemahkan dalam aksi yang berbeda-beda pula. Hal tersebut  tentunya akan berpengaruh pada motivasi kerja. Selanjutnya menurut Susanto (2016:188) kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dalam mendukung peningkatan kinerja guru maka guru harus mampu meningkatkan hasil kerja yang akan dicapai, sebagai individu yang ditugaskan untuk mampu melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya baik dalam peningkatan mutu pendidikan maupun dalam memajukan institusi yang menaunginya.
	Menurut Wibowo (2018:18) beliau mengemukakan bahwasannya diperlukan penerapan budaya organisasi dalam lembaga, Yakni kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi. Sama halnya yang dikemukakan oleh Wahab dalam Tobari (2016:49) budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai, kepercayaan dan kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya untuk menghasilkan norma-norma perilaku organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Mishan (2014:1) beliau menyimpulkan bahwa motivasi kerja guru dan budaya organisasi merupakan faktor yang mampu mempengaruhi kinerja guru, tetapi budaya organisasi merupakan faktor yang paling menonjol mempengaruhi kinerja guru yang seharusnya menjadi fokus perhatian otoritas Pendidikan.
Menurut Winardi (2016:6) mengemukakan bahwa Selain Budaya Organisasi motivasi Kerja merupakan suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seseorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non moneter yang dapat mempengaruhi hasil kinerja secara positif atau secara negatif. Sudut pandang setiap individu atas pekerjaanya pasti berbeda-beda, pandangan yang berbeda tersebut diterjemahkan dalam aksi yang berbeda-beda pula. Hal ini tentunya akan menimbulkan suasana kerja yang diinterprestasikan dalam sebuah budaya organisasi. Baik budaya organisasi itu berdampak positif bagi kinerja ataupun sebaliknya justru budaya organisasi tersebut berdampak negatif bagi kinerjanya.
	Diharapkan dengan pencapaian kinerja yang terukur secara tepat dapat memberikan kepuasan kerja bagi setiap Guru. Istilah kepuasan merujuk kepada sikap seorang individu terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan tingat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaanya. Hal tersebut dapat diperkuat dengan pernyataan Robbins dan Judge dalam (Wibowo 2014:131) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan positif tentang pekerjaan sebagai hasil evaluasi dari karakteristiknya. Kepuasan kerja akan memberikan efektifitas kinerja yang tinggi bagi setiap individu dan organisasi, sedangkan ketidakpuasan kerja akan menimbulkan kinerjanya menjadi rendah. Artinya kepuasan kerja guru bukan hanya aspek positif saja atas sudut pandang akan tetapi dari aspek negatifnya juga. Kepuasan kerja guru juga harus menjadi perhatian penting bagi setiap lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan kinerjanya. 
Dengan meningkatkan motivasi kerja dan menciptakan budaya organisasi yang kondusif dapat memberikan kontribusi atas kepuasan kerja bagi setiap guru.Dengan meningkatkan motivasi kerja dan menciptakan budaya organisasi yang kondusif dapat memberikan kontribusi atas kepuasan kerja bagi setiap guru. Eksistensi lembaga pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama dapat dilihat dari kinerja tenaga pendidiknya. hal tersebut dapat diperkuat dengan pernyataan Heidjrachman dalam (Sunyoto, 2013:8) mendefinisiskan Kinerja adalah sesuatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya, sedangkan kinerja yang akan diteliti meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan dan sikap kerja. 
Pada kenyataannya bahwa setiap guru membutuhkan motivasi kerja dalam dirinya agar dapat memberikan hasil kerja yang maksimal dan berkualitas, motivasi kerja ini juga akan berpengaruh terhadap bangkitnya semangat kerja dan dengan demikian kinerja guru juga akan meningkat. Dalam melaksanakan Budaya organisasi selalu mengikuti Undang-undang tentang kompetensi dan keprofesionalan Dosen dan guru namun sebagai pengikat komitmen guru dalam peningkatan kinerja guru melalui Budaya organisasi, maka mengacu kepada Tata Tertib yang telah disepakati sebelumnya. Ketidakpuasan akan mempengaruhi suasana kerja karena pada tahap awal saja sudah terbebani dan tentunya sangat berpengaruh pada kinerja, sehingga berakibat pada ketidak nyamanan tersebut menghasilkan ketidakpuasan kinerja yang dicapai baik secara individual ataupun organisasi. Oleh karena itu, penulis akan meneliti tentang Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja, Terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.


2. METODE 
Tempat Penelitian
		Penelitian yang dilakukan penulis bertempat pada 4 SMP Negeri di Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti pada populasi atau sampel tertentu, data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2016:9).
Populasi dan Sampel
		Menurut Sugiyono (2016 : 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
Penetuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, menurut Sugiyono (2016:86) untuk populasi sebanyak 109 orang dengan tingkat kesalahan 5% maka jumlah sampel sebanyak 86 orang, rumus untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah sebagai berikut: 
S = 	ɤ². N. P. Q
			d² (N-1) + ɤ². P. Q
Keterangan :
S = Jumlah sampel.
ɤ² = Chi kuadrat yang harganya tergantung drajat kebebasan dan tingkat kesalahan.
N = Populasi.
P = Peluang Benar (0,5)
Q = Peluang Salah (0,5)
D = Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi.
S = 	ɤ². N. P. Q
			d² (N-1) + ɤ². P. Q
S =	3,841 x 109 x 0.5 x 0,5
			0,05² (109-1) + 3,841 x 0.5 x 0.5
S =		 104,66725
		1,23025
S = 86
	Jadi berdasarkan perhitungan dari rumus di atas jumlah sampel mendapatkan sebanyak 86 responden.
Teknik Pengumpulan data
	Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti dan juga apabila peneliti mengetahui hal-hal dari responden sedilit/kecil.
	Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang dibagikan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala likert. Misalnya, Sangat Setuju diberi sekor 5, Setuju diberi sekor 4, Netral diberi sekor 3, Tidak Setuju diberi sekor 2, dan Sangat Tidak Setuju  diberi sekor 1.
 	Studi Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-buku, literature, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan penelitian ini atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Metode Pengujian Data Keseluruhan uji kualitas data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 25.0 for Windows (1) Uji Validitas data (2) Uji Reabilitas Data (3) Uji Normalitas Data (4) Uji Linieritas Data (5) Uji Heterokedastisitas (6) Uji Multikolinieritas (7) Uji Secara Simultan (Uji f) (8) Uji Secara Parsial (Uji t).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. 	Pengaruh Budaya organisasi, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir
Hal ini berdasarkan pada analisis hipotesis yang menunnjukkan bahwa hasil Uji Simultan diperoleh Fhitung 4,254 > Ftabel 2,715, dengan level sig 0,008 < sig α 0,05 maka Ho ditolak  dan Ha diterima artinya hasil Uji F yang dilakukan menunjukkan bahwa Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, dan Kepuasan Kerja memiliki pengaruh Terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal ini menunjukkan sebelum melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan profesional Guru tersebut telah memiliki kompetensi yang memadai dalam hal ini keterampilan, pengetahuan serta sikap dan perilaku yang mengarah pada kesuksesan pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya secara baik sehingga dapat dikatakan memiliki kinerja sesuai dengan yang diharapkan oleh Lembaga atau organisasi. Pencapaian kinerja ini diupayakan dapat tetap terjaga dengan baik bahkan lebih ditingkatkan kearah optimal dengan memberikan penguatan melalui pemberian kompensasi dengan prinsip adil dan layak baik sifatnya secara materil maupun non materil. Hal ini dimasukkan supaya tetap termotivasi dalam upaya meningkatkan kepuasan, dedikasi serta moral kerjanya.
Sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Kasmir (2016: 189-193) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya motivasi kerja, Budaya Organisasi dan Kepuasan kerja. Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iba Zainuddin dkk (2021) menyimpulkan bahwa hasil analisis dari nilai koefisien determinasi menjelaskan bahwa kontribusi faktor motivasi guru, budaya organisasi dan lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel kinerja guru, seperti iklim organisasi, fasilitas kerja, pendidikan dan pelatihan, dan lain-lain. Dengan demikian, Motivasi Guru, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja memiliki hubungan yang kuat dalam mempengaruhi kinerja.

2. 	Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi terhadap kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal ini berdasarkan pada analisis hipotesis yang menunjukkan bahwa hasil uji Parsial diperoleh nilai thitung sebesar 0,993 <  ttabel 1,989 dan  nilai sig 0,324 > sig α 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya terdapat tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara Budaya Organisasi terhadap kinerja guru disebabkan karena dilihat dari Kompetensi guru, Budaya organisasi dapat memberikan lingkungan yang kondusif untuk kinerja guru yang sudah memiliki kompetensi yang baik. Namun, jika guru tersebut tidak memiliki kompetensi yang memadai, pengaruh budaya organisasi mungkin tidak signifikan. 
Selanjutnya, Faktor eksternal terkadang kinerja guru dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi lingkungan yang tidak mendukung atau kurangnya dukungan dari pihak lain. Dalam hal ini, Budaya organisasi mungkin tidak dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Budaya Organisasi yang tidak sesuai juga sangat mempengaruhi Jika diterapkan tidak sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik guru, maka pengaruhnya terhadap kinerja guru bisa minim atau bahkan negatif. Kemudian Peran Pimpinan dalam organisasi memiliki peran penting dalam menciptakan budaya organisasi yang kondusif untuk kinerja guru. Jika pimpinan tidak mampu menciptakan budaya organisasi yang tepat, pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru juga akan terbatas. 
Hasil penelitian ini di dukung dengan hasil  Penelitian Karadag dan Bilen (2019) tentang hubungan antara budaya organisasi dan kinerja guru di beberapa sekolah di Turki. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dan kinerja guru dibeberapa sekolah di turki. Dalam hal ini, hasilnya menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak mempengaruhi kinerja guru. Dalam kesimpulannya, meskipun budaya organisasi dapat berpengaruh terhadap kinerja guru, pengaruhnya tidak selalu signifikan dan tergantung pada beberapa faktor yang telah disebutkan di atas. Hasil penelitian ini tidak selalu bisa diterapkan secara universal karena masing-masing Lembaga memiliki karakteristik yang berbeda.

3.	Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal ini berdasarkan pada analisis hipotesis yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai thitung sebesar 2,781> ttabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,007 < sig α 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru karena motivasi dapat memengaruhi perilaku dan hasil kerja seseorang. Ketika seseorang termotivasi, mereka cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang lebih tinggi, menghasilkan kinerja yang lebih baik, dan mencapai tujuan dengan lebih efektif. Memperkuat keterikatan pada pekerjaan. Selanjutnya Motivasi kerja dapat memperkuat keterikatan guru terhadap pekerjaan mereka. Ketika seseorang merasa termotivasi, mereka cenderung lebih bersemangat dan memiliki rasa percaya diri yang lebih besar dalam pekerjaan mereka, sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja mereka. Dan juga dapat meningkatkan produktivitas ketika seseorang merasa termotivasi, mereka cenderung lebih fokus dan bekerja dengan lebih efektif. Dengan demikian, motivasi dapat meningkatkan produktivitas guru dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryanto Hamonangan dkk (2021) menyatakan bahwa motivasi kerja secara positif berpengaruh terhadap kinerja Guru di Sekolah Santo Yosef kecamatan Mandau Kabupaten Bengkali. Motivasi dapat mendorong guru untuk berpikir kreatif dan mencari solusi yang lebih inovatif. Dengan merasa termotivasi, guru mungkin lebih terbuka terhadap gagasan baru dan lebih berani dalam mencoba pendekatan pembelajaran yang berbeda. Guru yang merasa termotivasi mungkin lebih semangat dengan pekerjaan mereka, yang dapat meningkatkan kinerja mereka dan mengurangi risiko burnout. Dalam rangka meningkatkan kinerja guru, penting untuk memperhatikan faktor-faktor motivasi yang dapat meningkatkan tingkat motivasi mereka, seperti pengakuan, dukungan, dan peluang pengembangan karir.

4.	Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal ini berdasarkan pada analisis hipotesis yang menunjukkan bahwa hasil uji Parsial diperoleh nilai thitung sebesar 1,428 < ttabel 1,989 dan nilai  signifikan 0,157 > sig α 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya terdapat tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap kinerja guru disebabkan Ada beberapa faktor yang dapat menjelaskan mengapa kepuasan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru, meskipun keduanya terkadang diasumsikan memiliki hubungan positif yang kuat. Kepuasan kerja dapat berkaitan dengan faktor-faktor kinerja seperti gaji, lingkungan kerja, relasi dengan rekan kerja, dan fleksibilitas kerja. Hal-hal ini mungkin tidak berkaitan secara langsung dengan kinerja guru, sehingga kepuasan kerja tidak berpengaruh pada kinerja guru. Adanya Pengukuran yang tidak tepat Ada kemungkinan bahwa ukuran kepuasan kerja dan kinerja guru yang digunakan dalam penelitian tidak sensitif atau spesifik untuk konteks yang diuji. Ini dapat menyebabkan kurangnya deteksi dari hubungan yang sebenarnya antara kedua faktor tersebut. 
faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk pengetahuan, keterampilan, pengalaman, motivasi, dan lingkungan kerja. Kepuasan kerja mungkin tidak memiliki pengaruh langsung pada kinerja guru, terutama jika faktor-faktor  ini lebih kuat mempengaruhinya. Kemudian juga diperkuat dengan adanya Arus sebab dan akibat, Sementara kepuasan kerja mungkin dapat mempengaruhi kinerja guru, itu juga mungkin terjadi sebaliknya, di mana kinerja guru yang baik meningkatkan kepuasan kerja guru. 
Dalam hal ini, kepuasan kerja bukanlah penyebab langsung dari kinerja guru, melainkan mungkin hanya merupakan hasil dari kinerja guru yang baik. Hasil penelitian mengenai kepuasan kerja tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sania Nur ( 2013) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Universitas Khairun Ternate. Dalam banyak kasus, hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja guru bersifat kompleks dan tergantung pada konteks dan faktor-faktor lain yang terlibat. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor ketika mempelajari hubungan antara kedua faktor tersebut.

Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	48,701
	3
	16,234
	4,254
	,008b

	
	Residual
	312,892
	82
	3,816
	
	

	
	Total
	361,593
	85
	
	
	

	a. Dependent Variable: kinerja

	b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Budaya organisasi


Sumber : Output SPSS diolah (2023)
	Berdasarkan hasil perhitungan pada table 4.21 di atas diperoleh nilai F hitung 4,254 > F tabel 2,715, dengan level signifikasi 0,008 < sig α 0,05 maka Ho ditolak artinya Variabel Motivasi Kerja (X1), Budaya Organisasi, (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikasi terhadap variable Kinerja Guru (Y).


Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14,695
	4,556
	
	3,225
	,002

	
	Motivasi Kerja
	,368
	,132
	,290
	2,781
	,007

	
	Budaya Organisas
	,121
	,122
	,104
	,993
	,324

	
	Kepuasan Kerja
	-,135
	,094
	-,147
	-1,428
	,157

	a. Dependent Variable: Kinerja


Sumber : Output SPSS diolah (2023)
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda terhadap variabel Motivasi kerja diperoleh nilai thitung sebesar 2,781> ttabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,007 < sig α 0,05 maka Ho ditolak artinya ada pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja terhadap kinerja Guru. Variabel Budaya Organisasi diperoleh nilai thitung sebesar 0,993 < ttabel 1,989 dan  nilai siginifikansi 0,324 >sig α 0,05 maka Ho diterima artinya Budaya organisasi tidak ada pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru. Variabel kepuasan kerja diperoleh nilai thitung sebesar 1,428 < ttabel 1,989 dan nilai  signifikan 0,157 > sig α 0,05 maka Ho diterima artinya kepuasan kerja tidak ada pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru. 

Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa Budaya organisasi dan Kepuasan Kerja tidak signifikan. Implikasi hasil penelitian ini yang harus dilakukan pimpinan dalam upaya meningkatkan kinerja Guru melalui:
a. Seorang pimpinan selalu menyapa guru dengan senyuman ketika bertemu, cara ini untuk menciptakan ikatan emosional sehingga guru senang mengerjakan tugas yang diembankan kepadanya. 
b. Pimpinan jangan segan-segan memberikan pujian baik secara lisan ataupun gerak tubuh bisa dengan gesture acungan jempol karena cara ini merupakan kode yang mengisyaratkan sanjungan. 
c. Guru akan Mendapatkan Kepuasan Kerja jika setiap pekerjaan yang dilakukannya mendapat apresiasi dari pimpinan, untuk itu pimpinan sebaiknya memberi apresiasi atau penghargaan terhadap kinerja yang telah dilakukan guru. 
d. Pimpinan dapat dijadikan motivator jika menerima umpan balik dari guru ketika terjadi rapat atau perdebatan. 
e. Pimpinan dapat menanggapi dengan jujur terhadap stimulus yang berasal dari guru. Stimulus ini merupakan jembatan untuk melakukan komunikasi yang intensif dengan demikian guru merasa senang untuk melakukan tuganya. 
f. Pimpinan dalam mengambil kebijakan netral dan tidak memihak. Memberikan pengakuan artinya memberikan penghargaan, pujian atas Prestasi yang telah dicapai guru, sekecil apapun keberhasilan yang telah diperolehnya dengan memberi pengakuan membuat orang merasa dihargai dan merasa penting serta berguna. 
g. Meyakinkan guru bahwa tempat bekerja guru dapat mendukung kerja yang maksimal. Dalam hal ini perlu diciptakan budaya tempat kena yang kondusif untuk mencapai kinerja guru yang efektif dan efisien.

Implikasi Teoritis
Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa Budaya Organisasi dan Kepuasan kerja tidak memilik pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Sedangkan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Implikasi teoritis penelitian ini berkaitan dengan teori kinerja guru, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
“Penelitian ini telah membuktikan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor. Peningkatan kinerja guru akan sebanding dengan peningkatan faktor-faktor yang berkaitan. Pengaruhnya signifikan dengan kinerja guru dalam penelitian ini adalah Motivasi Kerja. Motivasi kerja  adalah keinginan atau dorongan yang mendorong seorang guru untuk melakukan tugas-tugas pekerjaannya dengan baik dan merasa terpenuhi dalam pekerjaannya. 
		Motivasi kerja dapat mempengaruhi tingkat kinerja dan efektivitas guru dalam mengajar serta hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi manajemen sekolah atau institusi pendidikan untuk memperhatikan dan memenuhi kebutuhan guru agar motivasi kerja guru dapat terjaga dan meningkat. 
		Sedangkan faktor yang tidak mempengaruhi atau tidak signifikan adalah faktor Budaya organisasi dan Kepuasan Kerja, hal ini karena karakteristik individu setiap guru memilik karakteristik pribadi yang berbeda-beda dan dapat mmemngaruhi cara mereka merespon budaya organisasi tempat mereka bekerja, beberapa guru mungkin lebih terpengaruh budaya organisasi tempat mereka bekerja, selain itu guru mungkin lebih memfokuskan diri pada etika profesi mereka dan tidak terlalau terpengaruh oleh budaya organisasi. 
		Sama halnya dengan kepuasan kerja tidak selalu berkaitan dengan kinerja yang baik. Meskipun guru merasa puas dengan pekerjaanya, hal ini tidak selalu berarti bahwa guru akan bekerja dengan baik. Kepuasan kerja lebih berkaitan dengan kepuasan pribadi, seperti merasa dihargai dan diakui oleh rekan kerja dan atasan sedangkan kinerja berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengajar dan mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memperhatikan semua faktor tersebut dalam upaya meningkatkan kinerja mereka sebagai pendidik”.


4.	KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti memperoleh simpulan pada penelitian ini sebagai berikut :
	Ada Pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Hal ini berdasarkan pada analisis hipotesis yang menunnjukkan bahwa hasil Uji Simultan diperoleh Fhitung 4,254 > Ftabel 2,715, dengan level sig 0,008 < sig α 0,05 maka Ho ditolak  dan Ha diterima artinya hasil Uji F yang dilakukan menunjukkan bahwa Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, dan Kepuasan Kerja memiliki pengaruh Terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
	Ada Pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
Hal ini berdasarkan pada analisis hipotesis yang menunjukkan bahwa diperoleh nilai thitung sebesar 2,781> ttabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,007 < sig α 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru
	Tidak ada Pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi, terhadap Kinerja guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal ini berdasarkan pada analisis hipotesis yang menunjukkan bahwa hasil uji Parsial diperoleh nilai thitung sebesar 0,993 <  ttabel 1,989 dan  nilai sig 0,324 > sig α 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya terdapat tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara Budaya Organisasi terhadap kinerja guru
	Tidak ada Pengaruh yang signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja guru pada SMP Negeri Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal ini berdasarkan pada analisis hipotesis yang menunjukkan bahwa hasil uji Parsial diperoleh nilai thitung sebesar 1,428 < ttabel 1,989 dan nilai  signifikan 0,157 > sig α 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya terdapat tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap kinerja guru
Untuk Meningkatkan kinerja guru, sebaiknya seorang guru mematuhi peraturan yang telah ditetapkan di lembaganya masing-masing, pelatihan dan pengembangan profesional guru harus diberikan secara berkala, Untuk meningkatkan kinerja guru, memberikan dukungan yang cukup kepada guru baik dalam bentuk teknik maupun emosional, dan memberikan umpan balik yang spesifik dan memperlihatkan arah perbaikan yang harus diambil oleh guru. 
Dengan demikian guruakan merasa termotivasi untuk terus meningkatkan kinerjanya meningkatkan kinerja melalui kepuasan kerja dengan cara  memastikan bahwa guru-guru mereka memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk melakukan tugas-tugas meraka dengan baik. Memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan dan pengembagan diri dan nantinya dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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